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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan interpretasi data penelitian yang telah 

dipaparkan maka, peneliti dapat menyimpulkan bahwa terjadi pengurangan 

perilaku tidak disiplin belajar siswa sesudah treatment/intervensi berupa 

pelaksanaan teknik modeling simbolis melalui layanan bimbingan kelompok. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan teknik modeling 

simbolis melalui layanan bimbingan kelompok efektif mengurangi perilaku tidak 

disiplin belajar siswa dalam mengikuti pelajaran  di kelas VIII
F
 Smp Negeri 1 

kupang. Hal ini ditandai dengan berkurangnya perilaku tidak displin belajar oleh 

siswa kelas VIII
F
 sesudah treatment/intervensi berupa penerapan teknik 

modeling simbolis. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian tersebut maka peneliti dapat mengemukakan saran 

sebagai berikut: 

1. Kepala Sekolah  

Kepala sekolah selaku penanggungjawab seluruh kegiatan di sekolah 

diharapkan agar lebih memperhatikan perilaku disiplin belajar siswa 

dilingkungan di sekolah. 
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2. Guru Bimbingan dan Konseling diharapkan lebih intensif dalam 

memberian layanan bimbingan kelompok dengan menggunakan teknik 

modeling simbolis bagi para siswa yang tidak disiplin belajar, sehingga 

siswa tidak melakukan perilaku yang menyimpang di sekolah.  

3. Guru mata pelajaran hendak bekerja sama dengan guru Bimbingan dan 

Konseling dalam melaksanakan layanan bimbingan kelompok dengan 

menggunakan teknik modeling simbolis untuk menyelesaikan masalah 

khususnya masalah belajar siswa.  

4. Siswa diharapkan dapat memanfaatkan bimbingan kelompok yang di 

berikan oleh guru Bimbingan dan Konseling dalam mengatasi masalah, 

agar siswa tidak melakukan perilaku – perilaku yang tidak disiplin di 

sekolah. 
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